BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Tujuan awal dari pendirian suatu perusahaan yakni untuk mencapai
keuntungan yang akan memastikan kelangsungan kegiatan perusahaan di
masa mendatang. Perkembangan perusahaan di masa mendatang
mendatang bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan sangat
berharap yang positif, sehingga diharapkan perusahaan bisa
meningkatkan kinerjanya yang selanjutnya. Nilai perusahaan merupakan
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan publik atas
kinerja dan produk perusahaan dengan adanya keberhasilan pada nilai
perusahaan maka akan adanya peluang yang baik pada investasi, peluang
investasi yang baik akan menarik perhatian investor tentang kemakmuran
yang akan diperoleh setiap investor sehingga dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Jika harga saham tinggi, nilai perusahaan juga tinggi. Hal ini
berpengaruh positif dalam meningkatkan kepercayaan pasar, tak hanya
kepercayaan pasar, namun juga kesuksean perusahaan di masa depan

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi nilai suatu perusahan
termasuk struktur modal karena struktur modal perusahaan penting sebab
akan berhubungan serta akan berpengaruh pada risiko yang ditanggung
pada para investor dan berapa banyak pengembalian atau tingkat
keuntungan (Brigham dan Houston, 2011). Struktur modal memengarubhi

posisi keuangan perusahaan yang berkaitan dengan utang dan ekuitas
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yang pada akhirnya dapat memengaruhi nilai perusahaan. Apabila
perusahaan memahami komposisi struktur modalnya yang baik, maka
dapat terhindar dari risiko yang akan bisa membuat penurunan laba
perusahaan dan nilai perusahaan. Meningkatnya jumlah rasio ratio utang
perusahaan, menunjukkan jumlah pinjaman jangka perusahaan
meningkat. Akibatnya, semakin banyak laba operasi yang dipakai dalam
membayar beban bunga tetap dan angsuran utang sehingga dapat
mengganggu arus kas perusahaan dan dapat berakibat bekurangnya laba
perusahaan yang selanjutnya dapat menrunkan pula nilai perusahaan.

Selain struktur modal, profitabilitas disini sangat berpengaruh pada
nilai perusahaan. Apabila nilai rasio tinggi menunjukkan manajemen
perusahaan mengelola perusahaan dengan baik, hal ini dapat menjadikan
prospek perusahaan yang baik. Dengan demikian dapat meningkatkan
daya tarik para investor kepada perusahaan, sehingga harga saham
meningkat dan kekayaan pemegang saham meningkat pula. Profitabilitas
yaitu kemampuan perusahaan untuk mencapai keuntungan atas
penjualan, modal sendiri maupun total aset (Sartono, 2010).

Selain struktur modal serta profitabilitas, penerapan Good
Corporate Governance (GCG) juga memengaruhi nilai perusahaan.
(Haryono, 2015) GCG memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
perusahaan serta bisa mengurangi informasi asimetris dan juga investor
mempunyai informasi yang cukup dalam pengambilan keputusan investasi
sehingga hal ini akan mempengaruhi nilai perusahaan. GCG adalah
prinsip-prinsip yang digunakan oleh perusahaan saat mempertahankan

kelangsungan hidup perusahaan pada jangka panjang, meningkatkan



kinerja, dan memaksimalkan nilainya. Tujuan dibuatnya prinsip tersebut
untuk membantu perusahaan dalam mengatur proses atau
operasionalnya. Penerapan GCG yang baik serta konsisten akan bisa
membuat perusahaan menjadi handal dan juga menciptakan daya saing
untuk menarik investor. Fungsi dari penerapan ini supaya perusahaan
bertanggung jawab kepada pemegang saham dalam menjalankan
operasionalnya.

Obyek penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI yang kontribusinya cukup signifikan pada
pertumbuhan ekonomi nasional, sehingga fungsinya sangatlah berguna di
tengah perkembangan dan pertumbuhan negara. Persaingan dalam dunia
bisnis sangat sulit membuat suatu perusahaan berusaha meningkatkan
nilai perusahaan. Cara meningkatkan nilai perusahaan yaitu bisa dilakukan
melalui peningkatan kesejahteraan pemegang saham ataupun investor
Industri makanan dan minuman serta melakukan berbagai inovasi produk.
Di Indonesia ini diketahui mempunyai daya saing global karena
menciptakan produk makanan yang inovatif serta meningkatkan efisiensi
proses produksi. Bertujuan untuk memuaskan pelanggan baik domestik
maupun internasional. Selain itu, penggunaan teknologi dengan
implementasi Industri 4.0 dinilai mampu menghasilkan produk dengan
kualitas yang kompetitif. Selain itu perusahaan makanan dan minuman ini
merupakan kebutuhan primer bagi masyarakat sehingga keberadaannya
sangat dibutuhkan apalagi negara Indonesia termasuk negara yang

memiliki populasi besar.



Menurut Kementerian Perindustrian, pada 2018 industri makanan
dan minuman mengalami pertumbuhan 7,91%, lebih tinggi dari laju
pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 5,71%, jika dibandingkan dengan
kuartal keempat tahun 2017, triwulan IV pada 2018 industri manufaktur
besar mengalami kenaikan pertumbuhan produksi 3,90% (y-on-y).
Peningkatan tersebut diakibatkan karena peningkatan produksi yang
mencapai 23,44%. Apalagi bisnis makanan dan minuman ini salah satu
bidang yang mendukung peningkatan nilai investasi nasional, peningkatan
mencapai Rp 56,60 triliun pada tahun 2018. Total nilai investasi industri
manufaktur sepanjang tahun 2018 sebesar Rp 222,3 triliun (Kementrian
perindustrian, 2019).

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menemukan bahwa Menurut
Sari (2021), tidak ada pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun,
menurut Sunaryo (2020), dikemukakan bahwa profitabilitas yang diperoleh
oleh perusahaan memberikan implikasi positif yang bermanfaat dan
signifikan terhadap nilai perusahaan., serta good corporate governance
berdampak secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (Lawani
Iksan, 2023).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak
pada penambahan variabel independen, dan periode pengamatan.
Variabel independen yaitu good corporate governance menggunakan
indikator kepemilikan institusional, sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan variabel struktur modal, dan profitabilitas.

Berdasarkan dari penjelasan di atas dan hasil penelitian

sebelumnya, maka diteliti tentang “PENGARUH STRUKTUR MODAL,



PROFITABILITAS, DAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE

TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR

MAKANAN DAN MINUMAN PERIODE 2018-2022".

B. Perumusan Masalah

1.

2.

Apakah struktur modal dengan indikator DER, profitabilitas dengan
indikator ROA, Good Corporate Governance dengan indikator
Kepemilikan Institusional berpengaruh secara simultan terhadap nilai
perusahaan pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia ?

Apakah struktur modal dengan indikator DER berpengaruh terhadap
nilai perusahaan pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia ?

Apakah profitabilitas dengan indikator ROA berpengaruh terhadap
nilai perusahaan pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia ?

Apakah Good Corporate Governance dengan indikator Kepemilikan
Institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan

struktur modal (DER), profitabilitas (ROA), Good Corporate

Governance (Kepemilikan Institusional) terhadap nilai perusahaan



pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur modal
(DER) terhadap nilai perusahaan pada sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-
2022.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profitabilitas (ROA)
terhadap nilai perusahaan pada sektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Good Corporate
Governance terhadap nilai perusahaan pada sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-

2022.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
mengenai Analisis pengaruh struktur modal, profitabilitas dan Good
Corporate Governance terhadap nilai perusahaan manufaktur sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Untuk memberi manfaat dan membantu manajemen
perusahaan serta memberi masukkan mengenai struktur

modal, profitabilitas dan good corporate governance agar nilai



perusahaan pada sektor makanan dan minuman dari tahun ke
tahun semakin baik.
Bagi investor

Bagi investor, peneliti berharap penelitian ini berguna untuk
para investor lebih mudah dalam mengambil keputusan dalam
berinvestasi, dan yang akan menanamkan modalnya untuk
menilai baik atau buruknya perusahaan di Perusahaan
Manufaktur dengan memperhatikan hasil laba atau
keuntungannya.
Bagi Peneliti Berikutnya

Bagi Peneliti Berikutnya, dapat menambah variabel,
menggunakan periode penelitian yang lebih panjang dan sektor
usaha lainnya guna memperoleh sumber informasi terbaru

terhadap penelitian selanjutnya.
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	1. Gambaran Umum Perusahaan
	c. PT. Wilmar Cahaya Indonesia Terbuka.
	Perusahaan didirikan pada 3 Februari 1968. Lokasi pabrik di Kawasan Industri jababeka, Cikarang, Pontianak, Jawa Barat dan Kalimantan Barat. Dan kantor pusat Jl. Industri Selatan 3 Blok GG No.1, Bekasi, Jawa Barat. Beroperasi secara komersial pada 197...
	d. PT. Sariguna Primatirta Terbuka.
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	e. PT. Indofood Sukses Makmur Terbuka.
	Perusahaan didirikan pada 14 Agustus 1990 dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma.  Kegiatan komersial tahun 1990. Alamat kantor di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76-78 Jakarta, pabrik serta perkebunan berlokasi di Su...
	f. PT. Japfa Comfeed Indonesia Terbuka.
	Perusahaan didirikan pada 18 Januari 1971 dengan nama PT. Java Pelletizing Factory, Ltd. Beroperasi secara komersial tahun 1971. Alamat kantor di Wisma Millenia, Lt. 7, Jl. MT. Haryono Kav. 16 Jakarta. Lokasi pabrik terletak di Surabaya, Sidoarjo, Cir...
	Ruang lingkup kegiatan antara lain perdagangan (perdagangan makanan serta minuman, perdagangan besar minyak serta lemak nabati, perdagangan eceran pakan ternak/unggas, dan lain sebagainya) bidang industri (ransum makanan hewan, penggilingan dan pember...
	Merek utama yaitu produk daging ayam segar (Best Chicken), sosis ayam (best chicken, dosuka, tora duo,kingsley), pakan ternak, ikan serta udang (comfeed serta benefeed),Toko daging eceran (online meat market serta japfa best dan offline best meat poin...
	Mendapat pernyataan efektif dari Bapepam-LK pada 31 Agustus 1989 untuk melakukan IPO pada masyarakat sebesar 4.000.000 dan nilai nominal Rp.1.000,- per saham serta harga penawaran Rp.7.200,- per saham. Pada 23 Oktober 1989 saham dicatatkan di BEI.
	h. PT. Nippon Indosari Corpindo Terbuka.
	Perusahaan didirikan 08 Maret 1995 dengan nama PT Nippon Indosari. Beroperasi secara komersial tahun 1996. Alamat kantor serta pabrik di Jl. Selayar blok A9, Desa Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi, Jawa Barat. Ruang lingkup dibidang pabrikasi, penjua...
	k. PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Terbuka.
	Perusahaan didirikan pada 2 November 1971 serta awal  tahun 1974 beroperasi secara komersial. Alamat kantor serta pabrik di Jl. Raya Cimareme 131 Padalarang, Bandung. Ruang lingkup di industri makanan serta minuman. Pada bidang minuman memproduksi ant...
	Memperoleh dari menteri keuangan republik Indonesia pada 15 Mei 1990 untuk melakukan IPO pada masyarakat sebesar 6.000.000 saham dan nilai nominal Rp. 1.000 per saham dengan harga penawaran Rp. 7.500 per saham. Pada 2 Juli 1990 saham dicatatkan pada BEI.
	l. PT. Budi Strach & Sweetener Terbuka.
	Merek atau brand yaitu produk daging ayam (fiesta, okey, golden fiesta, champ, akumo serta asimi), pakan ternak (royal feed, turbo feed, hi-pro, hi-pro-vite, bonavite, serta tiji). Mendapat pernyataan efektif dari Bapepam – LK tahun 1991 untuk melakuk...
	I Perusahaan didirikan pada 14 Agustus 1990 dengan nama PT. Panganjaya Intikusuma. Beroperasi secara komersial tahun 1990. Alamat kantor di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lt. 27, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta, pabrik serta perkebunan berlo...
	Ruang lingkup kegiatan yaitu produk makanan kuliner, makanan ringan, produksi mie, minuman nonalkohol. Memiiliki brand yaitu makanan ringan (qtela, chitato, jetz dan lain sebagainya), mie instan (supermi, indomie, sarimi, pop mie dan lain sebagainya),...
	Memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam – LK pada 7 Juni 1996 melakukan IPO pada masyarakat sebesar 38.800.000, nilai nominal Rp.500 per saham dan harga penawaran Rp4.650 per saham. Pada 5 Juli 1996 saham tercatat di BEI.
	2. Deksripsi Variabel
	a. Analisis deskriptif struktur modal (DER)
	Tabel. 5 Struktur Modal (DER)
	Sumber : Data diolah, 2023
	Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilihat bahwa, nilai DER yang tertinggi tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode TBLA dengan nilai DER sebesar 2,43. Tahun 2019 perusahaan dengan kode TBLA dengan nilai DER sebesar 2,24. Tahun 2020 perusah...
	DER terendah pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode LSIP nilai DER sebesar 0,14. Tahun 2019 perusahaan ULTJ dan LSIP nilai DER sebesar 0,17. Tahun 2020 perusahaan dengan kode LSIP nilai DER sebesar 0,18. Tahun 2021 perusahaan dengan kode LSIP n...
	Dapat disimpulkan dari 17 perusahaan yang memperoleh DER di atas rata-rata (0,85) yaitu perusahaan INDF, JPFA, SKLT, TBLA, BUDI dan COCO, MYOR. Hal ini menunjukkan komposisi penggunaan utang jangka dibandingkan dengan ekuitas.
	b. Analisis deskriptif profitabilitas (ROA)
	Tabel. 6 Profitabilitas (ROA)
	Sumber : Data diolah, 2023 (1)
	Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilihat bahwa, nilai ROA yang tertinggi pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode CPIN nilai ROA sebesar 0,16. Pada tahun 2019 perusahaan dengan kode ULTJ dengan nilai ROA sebesar 0.16. Pada tahun 2020...
	Dan untuk ROA yang terendah pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode HOKI nilai ROA sebesar 0,00. Pada tahun 2019 perusahaan dengan kode AALI nilai ROA sebesar 0,01. Tahun 2020 perusahaan dengan kode COCO nilai ROA sebesar 0,01. Tahun 2021 perusa...
	Dapat disimpulkan dari 17 perusahaan yang memperoleh rata-rata nilai ROA sama dengan dan di atas 0,08 yaitu perusahaan ADES, CEKA, CLEO, MYOR, SKLT, ULTJ, CPIN, HOKI, dan ICBP. Hal ini menunjukkan dalam memperoleh laba atas penggunaan asetnya.
	c. Analisis deskriptif good corporate governance (kepemilikan intitusional)
	Tabel. 7
	Good Corporate Governance (kepemilikan intitusional)
	Sumber : Data diolah, 2023 (2)
	Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa, nilai kepemilikan intitusional yang tertinggi pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode CEKA dengan nilai kepemilikan intitusional sebesar 0,92. Pada tahun 2019 perusahaan dengan kode CEKA dengan nilai...
	Dan untuk kepemilikan intitusional yang terendah pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode ULTJ dengan nilai kepemilikan intitusional sebesar 0,36. Pada tahun 2019 perusahaan dengan kode ULTJ dan COCO dengan nilai kepemilikan intitusional sebesar ...
	Dapat disimpulkan dari 17 perusahaan yang memperoleh rata-rata sebesar 0,69 ke atas yaitu perusahaan AALI, ADES, CEKA, CLEO, ROTI, SKLT, ULTJ, dan ICBP. Hal ini menunjukkan semakin kuat pada tingkat pengendalian yang dilakukan pihak eksternal terhadap...
	d. Analisis deskriptif nilai perusahaan (PBV)
	Tabel. 8 Nilai perusahaan (PBV)
	Sumber : Data diolah, 2023 (3)
	Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat dilihat bahwa, nilai PBV yang tertinggi pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode CPIN dengan nilai PBV sebesar 5,43. Tahun 2019 perusahaan dengan kode INDF dengan nilai PBV sebesar 5,07. Tahun 2020 pe...
	Dan untuk nilai PBV yang terendah pada tahun 2018 adalah perusahaan dengan kode BUDI sebesar 0,36. Tahun 2019 perusahaan dengan kode BUDI nilai PBV sebesar 0,31. Tahun 2020 perusahaan dengan kode BUDI nilai PBV sebesar 0,37. Tahun 2021 perusahaan deng...
	Dapat disimpulkan dari 17 perusahaan yang memperoleh jumlah rata-rata sebesar 2,38 ke atas yaitu perusahaan CEKA, INDF, ROTI, ULTJ, CPIN, COCO, HOKI, dan ICBP. Hal ini menunjukkan meningkatkan harga saham  suatu perusahaan serta harga saham dibandingk...
	3. Analisis hasil penelitian
	a. Statistik deskriptif
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